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BAB III  

PENUTUP 

 

 

3.1 Kesimpulan 

 
Sosialisasi pentingnya menabung sejak dini bagi anak-anak TK 

Aisyiyah Sumbersari Bantul mampu memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai konsep dasar keuangan 

dan pentingnya menabung. Anak-anak mulai mengenal kebiasaan 

menabung dengan cara yang interaktif dan menyenangkan, yang 

diharapkan dapat membentuk karakter mandiri dan bertanggung jawab 

sejak usia dini. 

Selain itu, guru-guru di TK Aisyiyah juga semakin sadar akan 

pentingnya mengintegrasikan konsep keuangan sederhana dalam kegiatan 

belajar sehari-hari. Pendampingan yang dilakukan oleh penulis 

memberikan dukungan kepada guru-guru untuk melanjutkan edukasi 

finansial ini dalam jangka panjang, sehingga dapat membantu membentuk 

generasi yang lebih sadar akan pengelolaan keuangan. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan anak-anak TK Aisyiyah 

Sumbersari Bantul dapat memiliki pemahaman lebih baik tentang 

pentingnya perencanaan keuangan sejak dini dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan mereka di masa depan. 

3.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, diharapkan pihak 

TK Aisyiyah Sumbersari Bantul dapat melanjutkan sosialisasi tentang 

pentingnya menabung secara berkelanjutan kepada anak-anak, baik di 
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lingkungan sekolah maupun di rumah. Guru-guru diharapkan dapat 

mengintegrasikan kegiatan menabung sebagai bagian dari pembelajaran 

sehari-hari, misalnya melalui program tabungan kelas atau kegiatan 

menabung bersama. 

Selain itu, penting bagi pihak sekolah untuk mendokumentasikan 

setiap kegiatan sosialisasi secara sistematis, sehingga hasil dan dampaknya 

dapat dievaluasi dan dikembangkan di masa depan. Dukungan dari orang 

tua juga diharapkan agar anak-anak dapat melanjutkan kebiasaan 

menabung ini di rumah, dengan cara memberikan dorongan dan contoh 

nyata dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. 

Dengan penerapan edukasi finansial yang berkelanjutan, 

diharapkan anak-anak di TK Aisyiyah dapat membangun kebiasaan 

menabung yang kuat, yang akan membantu mereka dalam menghadapi 

tantangan keuangan di masa depan dan membentuk karakter yang mandiri, 

disiplin, dan bertanggung jawab. 

3.3 Rekomendasi 

 

Kami Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan PKPM ini 

masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga diperlukan langkah untuk 

penyempurnaan di masa mendatang. Salah satu tantangan yang dihadapi 

adalah kurangnya pemahaman anak-anak usia dini tentang pentingnya 

menabung dan pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, kami 

merekomendasikan agar pihak sekolah dan pemerintah setempat dapat 

bekerja sama untuk mengadakan seminar atau pelatihan tentang edukasi 

keuangan untuk anak-anak, khususnya yang berada di jenjang pendidikan 
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usia dini. 

Program edukasi keuangan ini dapat melibatkan orang tua dan 

guru, sehingga anak-anak mendapatkan dukungan yang lebih 

komprehensif baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Dengan 

adanya seminar atau pelatihan, diharapkan semakin banyak pihak yang 

sadar akan pentingnya pendidikan finansial sejak dini, yang pada 

akhirnya dapat membantu membentuk karakter anak yang lebih 

bertanggung jawab dan mandiri dalam pengelolaan keuangan di masa 

depan.


